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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine the planning of in-depth 

curriculum development in Islamic Religious Education subjects, to analyze 

the implementation of the in-depth curriculum in Islamic Religious Education 

subjects, and to identify the supporting and inhibiting factors in the 

implementation of in-depth curriculum development in Islamic Religious 

Education at SMALB-B Negeri Ungaran. 

This research employs a qualitative approach with a descriptive-

analytical design. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation. The data obtained were then analyzed using qualitative 

descriptive methods, including data reduction, data verification, and 

conclusion drawing. 

The results of the study indicate that the planning of in-depth 

curriculum development in Islamic Religious Education (PAI) at SMALB-B 

Negeri Ungaran is carried out through the preparation of learning tools 

tailored to the characteristics of students with special needs, particularly deaf 

students. The implementation of the in-depth curriculum is conducted 

through learning processes that emphasize direct learning experiences, the use 

of sign language, visual media, and religious practices, enabling students to 

understand and practice religious teachings in a more concrete and 

meaningful way. Supporting factors in the implementation of the in-depth 

curriculum include teachers’ competence and creativity, institutional 

support, and the use of instructional media that facilitate students’ 

understanding. Meanwhile, inhibiting factors include limitations in the 

language and communication abilities of deaf students, difficulties in 

understanding abstract religious concepts, and the limited availability of 

appropriate learning media. 

 

Keywords: Islamic Religious Education Curriculum, Special School, Students 

with Special Needs, Planning, Implementation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan memiliki 

misi yang luas, mencakup segala aspek yang berkaitan dengan 

perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pemikiran, perasaan, 

kemauan, kehidupan sosial, hingga kepercayaan atau keimanan 

seseorang (Hadi, 2019). Sebagai salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia, Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan 

karakter dan peradaban bangsa. Kemajuan suatu negara sangat 

ditentukan oleh kualitas sistem pendidikannya. Pendidikan yang 

berkualitas akan melahirkan sumber daya manusia yang unggul, 

adaptif, serta mampu menghadapi tantangan global (Wirawati et al., 

2022).  

Dalam praktiknya, pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

kurikulum. Kurikulum merupakan instrumen strategis yang 

mengarahkan seluruh proses pembelajaran. Ia menjadi pedoman 

dalam menentukan tujuan, materi, metode, serta evaluasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana kurikulum dirancang dan 

diimplementasikan. Kurikulum yang baik bukan hanya bersifat 

normatif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

(Heri, 2023).  
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Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, karena 

dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi diri dan 

mengembangkan kepribadiannya melalui proses pembelajaran atau 

cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Inti dari kegiatan 

pendidikan adalah adanya interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Tafsir, 2017).  

Hal tersebut menjadi semakin penting ketika berbicara tentang 

pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Secara 

konstitusional, setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu, sebagaimana ditegaskan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003. Prinsip ini menegaskan bahwa pendidikan tidak boleh 

diskriminatif, termasuk terhadap anak penyandang disabilitas. 

(Hidayat & Oktaviani, 2023). 

Secara teologis, Islam juga menegaskan prinsip kesetaraan dan 

penghormatan terhadap martabat manusia. Sebagaimana Firman 

Allah SWT dalam Al Qur’an, khususnya Q.S  (QS. Al-Hujurat : 

11) sebagai berikut: 

َٰٓأيَُّهَا نََ كَثِيرًا ٱجْتنَِبوُاَ  ءَامَنوُاَ  ٱلَّذِينََ يَ  بعَْضًاَ بَّعْضُكُم يغَْتبَ وَلََ تجََسَّسُواَ  وَلََ ۖ َ إِثمَْ  ٱلظَّن َِ بعَْضََ إنََِّ ٱلظَّن َِ م ِ  

َ  ۖ َ فكََرِهْتمُُوهَُ مَيْتاً أخَِيهَِ لَحْمََ يَأكُْلََ أنَ أحََدكُُمَْ أيَحُِبَُّ  ََ وَٱتَّقوُاَ  ۖ  َ ٱللََّ ََ إنََِّ ۖ  ابَ  ٱللََّ حِيمَ  توََّ رَّ  

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 

lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 

yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi 

Maha Penyayang”. (QS. Al-Hujurat : 12) (Kementerian Agama RI, 2022). 

 

Pada surat Ábasa ayat 1-4 yang berbunyi:  

 ۝٣ كّٰىََٰٓ   ۝٢ وَمَا يدُْرِيْكََ لعََلَّهَ  يزََّ ىَ   ۝١ ,انََْ جَاۤءَهَُ الْعَْم  ىَ  
 عَبسَََ وَتوََلَّٰٰٓ
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ىَ  فَتنَْفعََهَُ يَذَّكَّرَُ اوََْ  كْر  ۝٤ الذ ِ  

Artinya:  

"(1) Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, (2) karena seorang 

buta telah datang kepadanya (Ábdullah bin Ummi Maktum). (3) Dan tahukah 

engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), 

(4) atau dia ingin mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat 

kepadanya?” (Ábasa ayat 1-4) (Kementerian Agama RI, 2022). 

 

Dalam kedua ayat tersebut ditegaskan larangan merendahkan atau 

mendiskriminasi individu berdasarkan kondisi fisik maupun 

sosialnya. Pesan tersebut menjadi landasan moral dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif, bahwa setiap peserta didik 

berhak mendapatkan layanan pendidikan yang bermartabat dan 

sesuai kebutuhannya.. Mereka berhak mendapatkan penghargaan, 

kesempatan, dan layanan pendidikan yang setara tanpa adanya sikap 

merendahkan atau mendiskreditkan (Kusrini, 2005). 

Namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa akses dan 

kualitas pendidikan bagi ABK masih menghadapi berbagai persoalan. 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah anak 

penyandang disabilitas usia sekolah di Indonesia mencapai jutaan 

jiwa, tetapi hanya sebagian kecil yang mendapatkan layanan 

pendidikan formal. Persentase anak disabilitas yang terlayani 

pendidikan formal masih sangat rendah dibandingkan jumlah 

populasi yang ada. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara regulasi dan implementasi. (Suryana & Rusdiana, 2015).  

Di tingkat daerah, termasuk di Kabupaten Semarang, jumlah 

Sekolah Luar Biasa (SLB) masih terbatas dibandingkan dengan jumlah 

ABK yang membutuhkan layanan pendidikan khusus. Selain 

persoalan akses, tantangan lain yang muncul adalah kualitas layanan 

pembelajaran, khususnya dalam implementasi kurikulum yang 
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adaptif terhadap karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus. 

(Kusrini, 2005). 

Dalam konteks pendidikan khusus, SLB-B merupakan satuan 

pendidikan yang melayani peserta didik dengan hambatan 

pendengaran (tunarungu) serta karakteristik kebutuhan lain yang 

menyertainya. Hambatan komunikasi menjadi tantangan utama 

dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Padahal, PAI memiliki peran sentral 

dalam membentuk akidah, ibadah, akhlak, serta karakter spiritual 

peserta didik. (Heri, 2023). 

Permasalahan yang sering muncul adalah bahwa kurikulum PAI 

pada awalnya dirancang untuk peserta didik reguler. Ketika 

diterapkan di sekolah luar biasa tanpa modifikasi yang memadai, 

materi menjadi terlalu abstrak, metode tidak komunikatif, dan 

evaluasi tidak mencerminkan kemampuan riil peserta didik. 

Akibatnya, tujuan pembelajaran PAI tidak tercapai secara optimal. 

(Budiarti & Sugito, 2018).  

Berbagai kajian menunjukkan bahwa hambatan utama pendidikan 

inklusi terletak pada aspek kurikulum. Kurikulum sering kali belum 

sepenuhnya mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar peserta 

didik. Guru juga masih menghadapi kesulitan dalam melakukan 

adaptasi kurikulum, terutama dalam memodifikasi tujuan, materi, 

proses, dan evaluasi pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik 

ABK. (Karmila & Tarmana, 2021) 

Dalam konteks ini, keberadaan SMALB-B Negeri Ungaran menjadi 

menarik untuk dikaji. Sekolah ini telah menerapkan Kurikulum 

mendalam dengan pendekatan berbasis inklusi dalam pembelajaran 

PAI. Sekolah melakukan modifikasi kurikulum berdasarkan hasil 

asesmen kebutuhan peserta didik, baik melalui model modifikasi 

maupun substitusi. (Heri, 2023). 
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Modifikasi tersebut dilakukan pada berbagai komponen 

kurikulum. Pada aspek tujuan, sekolah menyesuaikan kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian dengan kemampuan kognitif peserta 

didik. Pada aspek materi, konten yang terlalu abstrak disederhanakan 

menjadi lebih konkret dan fungsional. Pada aspek proses, 

pembelajaran menekankan pendekatan individual, penggunaan 

media visual dan auditif, bahasa isyarat, serta alat bantu khusus 

seperti braille dan perangkat audio. Sedangkan pada aspek evaluasi, 

bentuk penilaian disesuaikan dengan kondisi hambatan masing-

masing peserta didik. 

Pendekatan ini menunjukkan adanya upaya sistematis dalam 

mengembangkan kurikulum PAI yang fleksibel dan responsif. Namun 

demikian, belum terdapat kajian mendalam yang secara komprehensif 

menganalisis bagaimana proses pengembangan kurikulum tersebut 

dilakukan, bagaimana implementasinya di kelas, serta sejauh mana 

efektivitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran PAI. Hidayat & 

Oktaviani, 2023). 

Secara konseptual, kurikulum berbasis inklusi tidak hanya 

menempatkan peserta didik dalam satu ruang belajar, tetapi menuntut 

adanya reformasi kurikulum yang substansial. Kurikulum harus 

mampu beradaptasi dengan keragaman karakteristik peserta didik, 

bukan sebaliknya peserta didik yang dipaksa menyesuaikan diri 

dengan kurikulum yang kaku. Dalam konteks PAI, hal ini menjadi 

lebih kompleks karena menyangkut internalisasi nilai, pembentukan 

akhlak, dan penguatan spiritualitas. 

Permasalahan inilah yang menjadi titik tolak penelitian ini. 

Meskipun SMALB-B Negeri Ungaran telah melakukan modifikasi 

kurikulum PAI, perlu dilakukan analisis lebih mendalam mengenai: 

bagaimana model pengembangan kurikulum PAI berbasis inklusi 

yang diterapkan, bagaimana proses modifikasi dilakukan pada 
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komponen tujuan, materi, proses, dan evaluasi, apa saja kendala yang 

dihadapi dalam implementasinya, bagaimana relevansi dan 

efektivitas kurikulum tersebut terhadap kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini menjadi penting karena memiliki beberapa urgensi. 

Pertama, secara akademik, penelitian ini dapat mengisi kekosongan 

kajian tentang pengembangan kurikulum PAI di jenjang SMALB, 

khususnya pada kategori SLB-B. Kedua, secara praktis, hasil penelitian 

dapat menjadi rujukan bagi guru PAI dalam merancang pembelajaran 

yang adaptif. Ketiga, secara kebijakan, penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dalam 

penyempurnaan kurikulum PAI berbasis inklusi. (Karmila & 

Tarmana, 2021). 

Lebih dari itu, pendidikan agama bagi ABK bukan sekadar 

kewajiban administratif, tetapi kebutuhan mendasar dalam 

membangun identitas spiritual dan moral peserta didik. Anak 

berkebutuhan khusus juga memiliki hak yang sama untuk memahami 

ajaran agamanya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI yang kontekstual dan 

inklusif menjadi sebuah keniscayaan. (Hidayat & Oktaviani, 2023). 

Jumlah ABK sendiri di Indonesia berdasar data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) hampir mencapai mencapai 2,2 juta anak (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Jumlah anak berkebutuhan khusus setiap tahunnya 

terus bertambah, tetapi hanya 12.26% yang sekolah formal yang 

mendapat layanan pendidikan khusus, 299 ribu lainnya masih 

bersekolah pada satuan pendidikan reguler, serta sisanya tidak 

mengenyam pendidikan sama sekali (Pusdatin Kemendikbud, 2021).  

Di Kabupaten Semarang sendiri hanya memiliki 9 SLB yang terdiri 

dari 1 SLB Negeri dan 8 SLB swasta yaitu di Kecamatan Ungaran Barat 

ada dua SLB Negeri Ungaran dan SLB Putera Mandiri Ungaran. 
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Kecamatan Bergas hanya satu SLB Dharma Bhakti, Kecamatan 

Ambarawa SLB Bina Putera, Kecamatan Bringin SDLB Wahid Hasyim, 

Kecamatan Banyubiru SDLB Muhammadiyah Surya Gemilang, 

Kecamatan Pabelan SLB Erha Pabelan, Kecamatan Suruh SLB NU 

Reksosari Kecamatan Susukan SLB Muhammadiyah Susukan, dengan 

jumlah ABK sekitar 500 anak, yang tergabung di sekolah SLB Ungaran, 

SLB Ambarawa, dan sekolah-sekolah inklusi di Kabupaten Semarang, 

jumlah itu belum termasuk anak-anak diluar sekolah. Yang baru 

sebagian saja dari mereka yang mendapat layanan pendidikan khusus 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2022).  

Dengan data tersebut, presentase anak penyandang disabilitas 

yang menempuh pendidikan formal baru sejumlah 12.26% (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2022). Artinya masih sangat 

sedikitdari anak berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia yang 

seharusnya mendapatkan akses pendidikan inklusif, padahal dari 

tahun ke tahun jumlahnya terus meningkat. (Prayogo & Fatimah, 2018) 

Kenyataan ini menunjukkan betapa rendahnya perhatian 

pemerintah termasuk juga orang tua dalam mendukung pemenuhan 

hak pendidikan para difabel. Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

memiliki hak pendidikan yang sama seperti anak pada umunya, 

namun dalam pendidikan inklusi terdapat berbagai tantangan yang 

menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah 

kurangnya ketrampilan dan pemahaman para tenaga pendidik dalam 

menangani ABK, sedangkan guru atau tenaga pendidik merupakan 

elemen penting dalam pendidikan. (Wirawati et al., 2022). 

SMALB-B Negeri Ungaran merupakan satuan pendidikan khusus 

yang menggunakan kurikulum mendalam pada pembelajaran PAI 

dengan seting inklusi. Kurikulum disajikan menyesuaikan dengan 

tingkat kemampuan PDBK, sehingga setiap individu dilayani sesuai 

minat dan kebutuhan belajarnya. SMALB-B Negeri Ungaran dipilih 
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menjadi lokasi penelitian karena sekolah tersebut telah 

mengaplikasikan kurikulum PAI berbasis inklusi dan telah teruji 

kualitasnya. Sekolah secara nyata memberikan perhatian lebih pada 

aspek spiritualitas peserta didik.  

Modifikasi komponen kurikulum PAI di SMALB-B Negeri 

Ungaran dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan PDBK, bagi 

peserta didik yang mengalami gangguan kecerdasan seperti 

tunagrahita, autis, tunaganda, serta mereka yang mengalami 

kecacatan dengan tingkat yang berat maka dapat dilayani dengan 

menggunakan kurikulum khusus yang perlu disesuaikan secara 

signifikan.  

Penjelasan di atas sangat menarik untuk diteliti di suatu sekolah. 

Peneliti tertarik untuk melakukan kajian berangkat dari ketertarikan 

peneliti terhadap pembelajaran PAI berbasis inklusi, dengan berbagai 

latar belakang murid yang berbeda dan diberi kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya (Fitriyana, 2020).  

Peneliti melakukan penelitian di SMALB-B Negeri Ungaran 

berada di Jalan Kyai Sono No. 2 Kelurahan Genuk, Kecamatan 

Ungaran Barat, yang melayani kelas bagi tunanetra (A), tunarungu (B), 

tunagrahita ringan (C), tunagrahita sedang (C1), tunadaksa ringan (D), 

tunadaksa sedang (D1), dan autis, dengan jumlah guru dan karyawan 

pada tahun ajaran 2025-2026 secara keseluruhan dari SD, SMP, SMA 

adalah 225 siswa, dan total guru dan karyawan berjumlah 43. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan pada kajian 

mendalam mengenai pengembangan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam berbasis inklusi di SMALB-B Negeri Ungaran, dengan fokus 

pada analisis model pengembangan, bentuk modifikasi kurikulum, 

implementasi pembelajaran, serta evaluasi efektivitasnya dalam 

menjawab kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. SIMPULAN 

Perencanaan pengembangan kurikulum mendalam pada mata 

pelajaran PAI di SMALB-B Negeri Ungaran dilakukan melalui 

penyusunan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus “tunarungu”. 

Implementasi kurikulum mendalam dilaksanakan melalui 

pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar secara langsung, 

penggunaan bahasa isyarat, media visual, serta praktik ibadah 

sehingga peserta didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran 

agama secara lebih konkret dan bermakna.  

Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum mendalam 

meliputi kompetensi dan kreativitas guru, dukungan dari pihak 

sekolah, serta penggunaan media pembelajaran yang membantu 

pemahaman peserta didik. Faktor penghambat dalam implementasi 

kurikulum antara lain keterbatasan kemampuan bahasa dan 

komunikasi peserta didik tunarungu, kesulitan memahami konsep 

agama yang abstrak, serta keterbatasan media pembelajaran yang 

sesuai. 

 

 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah Tanpa mengurangi rasa 

hormat pada semua pihak, peneliti mengemukakan saran sebagai 
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berikut: Dari capaian riset, penulis memberi berbagai saran 

diantaranya: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pengembangan 

kurikulum mendalam Pendidikan Agama Islam dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai, seperti media 

pembelajaran visual berbasis keagamaan, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang kondusif bagi pembiasaan nilai-nilai 

religius peserta didik tunarungu. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru PAI disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogik, khususnya dalam penggunaan 

metode, media, dan bahasa isyarat yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam 

mengembangkan materi PAI agar pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan aplikatif. 

3. Bagi Pengembang Kurikulum dan Dinas Pendidikan 

Pengembang kurikulum dan pihak terkait diharapkan dapat 

menyusun panduan atau modul khusus Pendidikan Agama Islam 

yang lebih adaptif bagi peserta didik berkebutuhan khusus, 

khususnya tunarungu, sehingga implementasi kurikulum 

mendalam dapat berjalan secara optimal dan merata. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat menjalin kerja sama yang baik 

dengan pihak sekolah dalam menanamkan dan membiasakan 

nilai-nilai keagamaan di rumah, sehingga pembelajaran PAI yang 

diperoleh peserta didik di sekolah dapat diperkuat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
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selanjutnya untuk mengkaji pengembangan kurikulum mendalam 

Pendidikan Agama Islam pada jenjang dan jenis kebutuhan 

khusus yang berbeda, serta menggunakan pendekatan atau 

metode penelitian yang lebih beragam guna memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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